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ABSTRAK

Kinerja sebagai gambaran terkait dengan pencapaian visi dan misi instansi
pemerintahan yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan dan kegagalan
dari suatu renca kerja. Faktor yang mempengaruhi kinerja dari suatu instansi
pemerintahan yaitu partisipasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang.
Kinerja secara umum berarti tingkat keberhasilan sesorang dalam periode tertentu
sesuai dengan tugas dan wewenang. Penelitian ini menggunakan ketiga faktor
tersebut karena dalam partisipasi anggaran berkontribusi untuk peningkatan
motivasi dan tanggung jawab dari pegawai dan atasan untuk mencapai tujuan
anggaran, dalam hal ini pada saat proses penyusunan anggaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Partisiapasi Anggaran,
Motivasi dan Pelimpahan Wewenang terhadap Kinerja Manajerial pada Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan. Populasi dari penelitian ini yaitu
mencangkup seluruh pegawai yang ada pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan
yaitu sebanyak 169 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 79 orang
yang ditentukan dengan teknik purposive sampling dan diuji menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran tidak
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Variabel motivasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Sedangkan variabel pelimpahan wewenang
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Sedangkan
untuk variabel partisipasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.

Kata Kunci: Partisipasi Anggaran, Motivasi, Pelimpahan Wewenang, Kinerja
Manajerial
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ABSTRACT

Performance as an illustration is related to the achievement of the vision
and mission of government agencies which are used to assess the level of success
and failure of a work plan. Factors that influence the performance of a government
agency are budget participation, motivation and delegation of authority.
Performance in general means the level of success of a person in a certain period
in accordance with the duties and authority. This study uses these three factors
because budget participation contributes to increasing the motivation and
responsibility of employees and superiors to achieve budget goals, in this case
during the budget preparation process.

This study aims to determine the effect of Budget Participation, Motivation
and Delegation of Authority on Managerial Performance at the Tabanan District
Education Office. The population of this study includes all employees at the
Tabanan District Education Office, namely 169 people. The number of samples in
this study were 79 people who were determined by purposive sampling technique
and tested using multiple linear regression analysis techniques.

The results of this study indicate that the variabel budgetary participation
has no effect on managerial performance. Motivation variabel has no effect on
managerial performance. While the delegation of authority has a positive and
significant effect on managerial performance. As for the variabels of budgetary
participation, motivation and delegation of authority together have a positive and
significant effect on managerial performance.

Keywords: Budget Participation, Motivation, Delegation of Authority,
Managerial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kinerja manajerial sebagai gambaran terkait dengan pencapaian visi
dan misi instansi pemerintahan yang digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan dan kegagalan dari suatu rencana kerja. Faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja dari suatu instansi pemerintahan yaitu
partisipasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang. Secara
keseluruhan, kinerja mencangkup tingkat keberhasilan seseorang dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan tugas dan wewenang. Penelitian ini
menggunakan ketiga faktor tersebut karena dalam partisipasi anggaran
berkontribusi untuk peningkatan motivasi dan tanggung jawab dari pegawai
dan atasan untuk mencapai tujuan anggaran, dalam hal ini pada saat proses
penyusunan anggaran.

Indonesia mulai tahun 2009 menggunakan sistem otonomi daerah
yang ditandai dengan Amandemen UUD 1945 dan legitimasi Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah yang telah
digantikan oleh Undang-Undang yang saat ini berlaku adalah Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Pada Peraturan
Pemerintah No. 8 Tahun 2006 yang berisikan mengenai laporan keuangan

dan kinerja suatu instansi merupakan hasil pelaksanaan program yang



dibiayai oleh anggaran atau dicapai terhadap anggaran yang disusun dan
ditetapkan sesuai aturan yang ada (Dewi et al., 2021).

Menurut Setyaningsih dan Suradi (2019) Anggaran sektor publik
merupakan penguraian dari semua aktivitas yang akan dilaksanakan sesuai
dengan rencana Kkerja, berdasarkan perencanaan pendapatan dan
pengeluaran, yang bertujuan membantu pemerintah dalam menentukan
kebutuhan masyarakat. Penganggaran terkait dengan expositions
merupakan pejabat dengan jabatan yang mereka miliki dapat menentukan
jumlah alokasi dana untuk merealisasikan program-program dengan
rencana kerja yang sudah direncanakan dan perencanaan strategi yang
akan diselesaikan. Fungsi anggaran merupakan pengelolaan kekayaan dari
organisasi publik yang dapat diharapkan memberikan pelayanan yang
mencukupi terhadap masyarakat namun banyak sekali hambatan, maka
dari itu anggaran memiliki berperan penting dari suatu organisasi
(Rahmanto, 2019).

Pada tahapan-tahapan pada pelaksanaan penyusunan anggaran dari
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian atas fungsi dari pemerintahan
tersebut menurut penelitian yang dilakukan oleh Umami (2020) cukup
penting dan khususnya pada instansi pemerintahan karena memerlukan
proses yang cukup panjang dan tidak dapat dipisahkan dengan instansi
pemerintahan yang lainnya. Proses penyusunan anggaran dimulai dari
penyusunan Renja (rencana kerja) dan khusus untuk OPD (organisasi

perangkat daerah) akan menyusun renstra (rencana strategis) paling lambat



diselesaikan pada bulan Mei pada tahun anggaran. Setelah disusun renstra
selanjutnya adanya kebijakan APBD yang berisi tentang kebijakan bidang
pendapatan yang dibuat oleh kepala daerah. Prioritas dan plafom anggaran
sementara adalah program-program yang diutamakan dan dipakai sebagai
batas maksimal angggaran yang diberikan oleh pemerintah daerah. Proses
selanjutnya penyusunan RKA oleh OPD yang didasarkan pada capaian
kinerja, indikator kinerja yang telah dilaksanakan, analisis standar belanja
dan yang lainnya. Proses terakhir yaitu penyiapan raperda APBD didukung
seperti nota keuangan.

Fenomena yang terjadi dalam kinerja pemerintahan ini sering terjadi
yaitu di Indonesia pada khususnya penyusunan anggaran sering terjadi
perubahan akibat adanya peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan
juga kebijakan yang dibuat oleh pemerintah seperti pada masa pandemi
Covid-19. Pada halaman berita Ekonomi dan Bisnis, kebijakan yang
dilakukan oleh pemerintah yaitu melalui PMK No. 43/2020, terkait dengan
alokasi dana yang akan digunakan untuk pendanaan terkait adanya wabah
Covid-19, dana tersebut distribusikan dalam daftar isian pelaksanaan
anggaran (DIPA). Pemerintah membuat program-program yang akan
dilaksanakan dan akan menyusun anggaran terkait dengan program-
program yang dilakukan tersebut. Anggaran mengenai pendidikan pada
tahun 2023 merupakan anggaran yang paling tinggi dalam APBN karena

anggaran pendidikan ini diharapkan untuk mengurangi kesenjangan yang



ada dan diharapkan sumber daya manusia yang dimiliki Indonesia menjadi
lebih maju sesuai dengan program kerja dari presiden.

Partisipasi anggaran merupakan pengaruh individu dalam
keikutsertaan atau keterlibatan pada suatu organisasi untuk menentukan dan
menyusun suatu anggaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan
program-program guna mencapai tujuan dari sasaran dari suatu organisasi
dan digunakan untuk mengukur Kinerja. Berpartisipasi dalam proses
penyusunan anggaran adalah salah satu pendekatan dan cara yang efektif
guna meningkatkan motivasi (Amrul et al.,2021). Tingkat partisipasi
anggaran yang baik menandakan bahwa individu-individu yang turut serta
pada proses tersebut berkontribusi aktif dalam proses penyusunan anggaran.
(Precilia dan Mimba, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Resi et al. (2021) menghasilkan
kesimpulan yaitu partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial. Partisipasi anggaran penting karena dalam proses penyusunan
anggaran, Kketerlibatan dan akuntabilitas mampu berpengaruh positif
terhadap motivasi. Namun, penelitian dari Rellam et al.,, (2019)
menyimpulkan partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial.

Motivasi pada proses penyusunan anggaran yaitu tuntutan dari
masyarakat yang akan memberikan pelayanan terhadap masyarakat dan
memberikan kesejahteraan terhadap masyarakat, maka tuntutan terhadap

pelayanan publik dengan transaparan, efektif dan bertanggungjawab.



Motivasi kerja dapat mendorong seseorang untuk melaksanakan suatu
langkah atau dorongan dan motivasi kerja sangat penting bagi pemangku
jabatan seperti kepala bagian, bidang dan seksi yang bertujuan untuk
mendorong pencapaian prestasi kerja yang optimal dan dapat menghasilkan
hasil yang optimal pula. Anggaran berfungsi sebagai sarana untuk
memotivasi atasan dan pegawai untuk mencapai tujuan organisasi secara
ekonomis, efisien, dan efektif. (Hartono et al.,2021). Penelitian dari
Marthin et al., (2019) menyimpulkan yaitu motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja manajerial, namun penelitian dari Rellam et al. (2019)
menyimpulkan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial.

Pelimpahan merupakan penyerahan sebagian pekerjaan dari atasan
atau pejabat kepada pegawai. Untuk pekerjaan yang dilimpahkan kepada
pegawai masih mencangkup tanggung jawab dari seorang atasan yang
bersangkutan dan pada akhirnya pekerjaan yang dilimpahkan tersebut akan
tetap menjadi tanggung jawab dari atasan. Dengan adanya pelimpahan
wewenang tersebut tidak hanya memindahkan pekerjaan yang seharusnya
dikerjakan oleh atasan namun dengan adanya pelimpahan wewenang ini
akan menjadi lebih efektif dan melakukan suatu pekerjaan seperti dalam
penyusunan anggaran ini dan lebih efisien waktu karena proses penyusunan
anggaran merupakan proses yang kompleks sehingga memerlukan
keterlibatan pegawai yang terjun langsung di lapangan dalam

penyusunannya, (Juhana et al.,2020). Penelitian dari Marthin et al. (2019)



menyimpulkan pelimpahan wewenang berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial.

Pemerintah daerah dalam penyusunan anggaran ini dilatar belakangi
oleh keperluan atau dibutuhkannya suatu alat ukur yang akan digunakan
sebagai penilaian kerja dari suatu pemerintah daerah karena pemerintah
daerah memperhatikan kesejahteraan dari masyarakat. Aspek pemerintahan
yang ada di Indonesia belum konsisten karena terdapat perubahan terkait
peraturan dan kebijakan dan juga pemerintah ingin mencapai tujuan yang
tebaik untuk kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Tabanan mempunyai
instansi  pemerintahan yang bertujuan untuk melaksanakan untuk
menjalankan kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat dan
kegiatan lainnya. Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan merupakan instansi
pemerintahan di bidang pendidikan yang mengurus pendidikan di
Kabupaten Tabanan. Objek penelitian yang digunakan pada penelitian yaitu
Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan seperti yang sudah dipaparkan pada
fenomena tersebut bahwa alokasi anggaran dari pemerintah pusat untuk
APBN tahun anggaran 2023, pada sektor pendidikan merupakan alokasi
anggaran yang paling tinggi diantara sektor yang lain. Berikut ini

merupakan tabel realisasi anggaran dari tahun 2020-2022.



Tabel 1. 1
Tabel Anggaran dan Realisasi Anggaran Dinas Pendidikan Kabupaten

Tabanan Periode dari Tahun 2020-2022

Tahun Anggaran Realisasi Anggaran

2020 Rp 480.193.967.801 Rp 386.166.648.818
2021 Rp 522.296.348.231 Rp 470.842.563.538

2022  Rp 536.326.397.395 Rp 460.447.141.029

Sumber: Laporan LKJiP Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan

Tabel di atas menunjukan perubahan saldo anggaran dari tahun 2020 sampai
2022 terus mengalami peningkatan dan pada tahun 2023 jumlah alokasi
anggaran yang ditetapkan yaitu sebesar Rp 610.088.672.951 dan dialokasikan
paling tinggi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya dan dari sektor
yang lainnya sesuai dengan fenomena nasional yang terjadi di Indonesia
bahwa alokasi anggaran pendidikan dialokasikan paling tinggi pada tahun
2023.

Hasil observasi telah dilakukan memperoleh informasi yaitu pada
proses penyusunan anggaran masih ketergantungan pada keputusan atasan
sehingga partisipasi dalam penyusunan anggaran menjadi tidak efektif yang
seharusnya pegawai yang bekerja langsung dilapangan terlibat dalam
penyusunan anggaran. Kurang maksimalnya pelimpahan wewenang
dikarenakan keputusan dalam pengalokasian anggaran masih berada pada
atasan mengakibatkan berkurangnya pelimpahan wewenang terhadap
pegawai untuk lebih aktif dalam keterlibatan penyusunan anggaran yang
akan mempengaruhi kinerja manajerial dan berdampak kepada hasil atau

manfaat untuk organisasi. Motivasi yang diberikan atasan terhadap pegawai



yang ada masih kurang karena pegawai yang ditempatkan tidak sesuai skill

yang dimiliki dan juga kurangnya pemberian reward, pengakuan dari rekan

kerja dan pemindahan jabatan, sehingga kurang termotivasi dalam bekerja

yang mengakibatkan rasa tanggung jawab yang menurun sesuai tugas,

pokok dan fungsi, seharusnya motivasi itu penting untuk pegawai bekerja

lebih produktif dan efektif meskipun pada instansi pemerintahan.

Berdasarkan pemaparan di atas yang telah dijelaskan sebelumnya,

peneliti tertarik mengambil judul penelitian yaitu Pengaruh Partisiapasi

Anggaran, Motivasi dan Pelimpahan Wewenang terhadap Kinerja

Manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan?

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan?

3. Apakah pelimpahan wewenang berpengaruh terhadap kinerja
manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan?

4. Apakah partispasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang
berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan

Kabupaten Tabanan?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dilihat dari rumusan masalah yaitu:

a. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan.

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja manajerial
pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan.

c. Untuk mengetahui pengaruh pelimpahan wewenang terhadap
kinerja manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Tabanan.

d. Untuk mengetahui pengaruh partispasi anggaran, motivasi dan
pelimpahan wewenang terhadap kinerja manajerial pada Kantor
Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yaitu peneliti berharap hasil penelitian dapat
berguna sebagai sumber informasi bagi penelitian selajutnya dengan
topik yang serupa dan mampu memberikan jawaban terhadap
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penyusunan

anggaran yang mempengaruhi kinerja manajerial suau organiasasi.
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b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yaitu diharapkan mampu memberikan informasi
yang relevan khususnya kepada Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Tabanan terkait dengan topik yang diteliti. Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
penyusunan anggaran yang berdampak pada kinerja manajerial,
sehingga sesuai dengan konsep-konsep dan kebijakan-kebijakan

yang ditetapkan oleh pemerintah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi anggran yang tinggi tidak mampu
meningkatkan kinerja manajerial.

2. Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Tabanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat motivasi tidak mampu meningkatkan kinerja manajerial.

3. Pelimpahan wewenang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tabanan.
Hasil penelitian menunjukkan apabila tingkat pelimpahan wewenang
semakin tinggi maka kinerja manajerial juga akan meningkat.

4. Partisipasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial pada Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Tabanan. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
partisipasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang dalam proses

penyusunan anggaran maka semakin tinggi kinerja manajerial.
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B. Implikasi

Adapun implikasi teoritis dan implikasi praktis dalam penelitian ini yaitu:

1. Implikasi teoritis
Penelitian ini menghasilkan hasil penelitian yaitu partisipasi
anggaran dan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial
sedangkan pelimpahan wewenang dan secara bersama-sama untuk variabel
partisipasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Tabanan. Hal ini berarti bahwa apabila pelimpahan wewenang
dan partisipasi anggaran, motivasi dan pelimpahan wewenang secara

simultan semakin meningkat maka kinerja manajerial semakin baik.

2. Implikasi Praktis
Dengan adanya pengaruh pelimpahan wewenang terhadap
peningkatan kinerja manajerial pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Tabanan, hendaknya pimpinan mengoptimalkan pelimpahan wewenang
kepada pegawainya agar kinerja mereka dapat terimplementasikan dengan

baik di dalam organisasi.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan

maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Keterbatasan dalam penelitian ini menunjukkan variabel independen yang
diteliti berpengaruh terhadap variabel kinerja manajerial sebesar 47,7%,

berarti ada pengaruh sebesar 52,3% dari variabel-variabel lain diluar model.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh variabel-variabel
lain yang belum termasuk dalam model regresi pada penelitian ini seperti
variabel profesionalisme, teknologi informasi, struktur budaya.

Peneliti juga menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat
diperbandingkan dengan dinas daerah dan lembaga teknis daerah kabupaten
lain sehingga dapat diperbandingkan model yang diteliti.

. Peneliti menyarankan untuk objek penelitian yaitu Dinas Pendidikan
Kabupaten Tabanan hendaknya mengoptimalkan pelimpahan wewenang
terhadap pegawai dalam bekerja agar kinerja manajerial terimplemntasi

dengan baik untuk organisasi.
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